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ABSTRAK 

Kun Anta merupakan sebuah produk Sabun Mandi yang unik dengan 

klaim sunnah yang digunakan dalam promosinya. Komodifikasi agama 

menjadi Fenomena keagamaan yang kerap ada di sekitar masyarakat 

sementara komodifikasi agama tertarik dengan adanya sesuatu yang baru dan 

unik dalam keseharian masyarakat. Kun Anta  hadir di tengah-tengah 

masyarakat sebagai sebuah gebrakan baru di dunia industry modern. 

Komposisi dalam Sabun Kun Anta menjadi semakin menarik perhatian 

dengan adanya kandungan bahan yang mengandung nilai sunnah seperti 

Habatussaudah, Kurma, Daun Bidara, dan Madu yang merupakan bahan-

bahan sunnah yang dianjurkan untuk dikonsumsi oleh Rasulullah. Fungsi 

3in1 yang ditawarkan serta komposisi yang tidak mengandung bahan 

detergen menjadikan Sabun Kun Anta cukup diminati, namun komodifikasi 

sunnah pada Sabun Kun Anta tidak mampu untuk mempertahankan 

pasarnya ketika pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia. Semangat dakwah 

untuk membumikan sunnah menjadi dasar dari label sunnah yang digunakan. 

Keunikan tersebut yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian 

“Pembumian Sunnah pada Produk Sabun Mandi Cair Kun Anta.” 

Penelitian akan membahas beberapa hal mengenai alasan penggunaan 

label sunnah pada produk Sabun Kun Anta, strategi marketing, target pasar, 

proses komodifikasi, dan bagaimana hasil dari komodifikasi agama dalam 

penjualan  Sabun Kun Anta. penelitian ini menggunakan teori “privatisasi 

agama” dari Irwan Abdullah. Penelitian ini diharapkan mempu memberikan 

pandangan kepada masyarakat terkait fenomena keagamaan terkait label 

sunnah pada produk Sabun Kun Anta. 

Setelah melakukan penelitian peneliti mendapati beberapa hal yang 

menjadi poin dari skripsi ini. Pertama, Alasan pelabelan sunnah pada Sabun 

Kun Anta didasari oleh semangat dakwah untuk membumikan sunnah 

kembali serta membangkitkan kembali perekonomian Muslim yang didasari 

oleh aturan-aturan syariat islam. Kedua, hasil dari komodifikasi agama 

mengalami kemunduran karena adanya faktor eksternal yang membuat Sabun 

Kun Anta tidak dapat berkembang lagi khususnya di Yogyakarta. Semangat 

kapitalis untuk mengembangkan perekonomian dengan menggunakan 

doktrin agama dirasa kurang efektif dengan adanya beberapa faktor luar 

yang berpengaruh akan berkembangnya Sabun Kun Anta. Komodifikasi 

agama menjadi dinamika pasang surutnya pasar dalam konteks sosial 

keagamaan masyarakat. 

Kata Kunci : Komodifikasi Agama, Sabun, Sunnah. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam dan wacana pembumian sunnah merupakan dalih paling 

mumpuni abad 21 saat ini. Berbagai permasalahan tentang pembumian 

nilai-nilai agamis bahkan membaur dengan semangat teknologi, 

kemanusiaan, dan bahkan pada tataran yang paling simple misalnya mandi. 

Komodifikasi “halal” juga banyak karena menggunakan produk halal bagi 

umat muslim merupakan sebuah keharusan teruama pada makanan. Pelaku 

usaha memanfaatkan peluang ini menjadi strategi pemasaran
1
.  Kota Jogja 

yang merupakan kota wisata saat ini juga mulai anyak bermunculan hotel yang 

berlabelkan Syariah sebagai rekomendasi menginap ketika liburan yang kebanyakan 

pengunjungnya merupakan umat Muslim
2
. Bayangkan, serumit apapun dan 

seketat apapun ritme “pemberdayaan” nilai-nilai agama, dewasa ini malahan 

jadi wacana- wacana sepele dan simpel. 

Pemahaman tentang doktrin agama mempunyai pengaruh yang 

cukup besar bagi masyarakat, terutama dalam tindakan manusia
3
, karena 

pada abad ke-19 ada sebuah kecenderungan untuk meletakan agama dan 

akal budi secara bersebrangan yang dalam artinya berbeda. Akal sebagai 

kontrol terhadap realitas, sedangkan agama dicirikan sebagai sebuah 

                                                           
1
 Herlina Yustani, “Implikasi Strategi pemasaran Melalui Komodifikasi Agama DI 

Yogyakarta”, Al Intaj. Vol 3. No 2. 2017. hlm 321. 
2
 “Rekomendasi Hotel Syariah Di Jogja”. www.kumparan.com 2016. Diakses pada 5 

Agustus 2023.  
3
 Ahmad Sahidah. Agama Sipil Robert N Bellah. (Yogyakarta: Cantrik, 2019), hlm 8. 

http://www.kumparan.com/
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fenomena takrasional atau bahkan antirasional. Dari pandangan tersebut 

sudah mengatakan bahwa akal dan agama merupakan sesuatu yang berbeda. 

Hal ini sedikit banyak mengubah anggapan. “sakral” kepada “yang wajar-

wajar saja” dalam elemen-elemen dasar dalam agama khususnya, bahkan ke 

sisi peribadatan. 

Fenomena-fenomena keagamaan terkait dengan posmodernitas saat 

ini banyak adanya. Sebagai contoh dalam pembahasan ini adalah sebuah 

produk sabun mandi cair Kun Anta yang menyertakan doktrin ajaran 

“sunnah” di dalam promosi penjualan produknya. Hal tersebut terinspirasi 

dari penggunaan bahan-bahan sunnah yang dikonsumsi dan digunakan oleh 

kaum muslim. Bahkan dalam penjualannya pun menerapkan sistem 

pembayaran menggunakan mata uang dirham (di samping rupiah), dengan 

dalih mengikuti cara Rasulullah dalam berdagang. Bahkan menerapkan 

bentuk pasar muamalah yang bercermin pada zaman nabi dengan tanpa 

pembatas antara pedagang satu sama lain. 

Fenomena sabun sunnah ini akan coba kita baca dengan cermat 

kiranya apakah dapat memengaruhi pandangan masyarakat terhadap doktrin 

sunnah yang juga dimasukkan kedalam komponen sabun. Melalui hal 

tersebut bisa dikatakan agama telah mengalami komodifikasi yaitu, 

masuknya sebuah ideologi ke dalam sebuah media
4
 yang mana dalam hal ini 

masuk dalam produk sabun mandi cair. Sebuah hal sepele berupa sabun bisa 

dimasuki sebuah doktrin etis sebesar sunnah dan dapat memotivasi 

                                                           
4
 Syaiful Halim, Postkomodifikasi Media, Analisis Media Televisi Dengan Teori Dan 

Cultural Stdies, (Yogyakarta: Jalasutra, 2013), hlm 45. 
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seseorang untuk menggunakannya. Sehingga dapat berpengaruh pada pasar 

perdagangan dilingkungan sekitar. 

Dalam pembahasan masalah tersebut kita akan membaca fenomena 

ini mwnggunan teori dari Irwan Abdullah dimana seseorang dapat 

terpengaruh atau termotivasi untuk menggunakan sebuah produk dengan 

label sunnah, yang mana masyarakat terutama kaum hijrah lebih emilih 

menggunakan sabun Kun Anta daripada sabun mandi pada umumnya. 

Doktrin sunnah yang dimasukkan kedalam sebuah sabun mandi yang bisa 

dikatakan merupakan hal sepele disispi oleh hal  sebesar sunnah. Di era 

modern ini banyak cara dan motif dalam penyebaran ajaran atau nilai-nilai 

agama yang dibalut dalam berbagai macam kegiatan atau barang yang ada 

di sekitar kita. 

Seperti pengajian yang disiarkan secara live streaming dan bahkan 

penyebaran doktrin agama juga dimasukan ke dalam sebuah produk. Seperti 

pengecapan halal dan sunah dalam produk yang dikonsumsi masyarakat 

saat ini misalnya. Salah satu fenomena keagamaan yang masuk dalam 

sebuah produk yang di konsumsi masyarakat saat ini adalah produk sabun 

mandi cair Kun Anta, yang bisa dibilang masih baru dan berbeda dari pada 

produk sabun mandi lain yang mungkin kebanyakan berlabelkan halal, 

sedangkan sabun mandi cair Kun Anta ini mengklaim dirinya dengan label 

sunnah bukan halal lagi. 

Selain mengklaim dengan label sunnah, sabun ini juga menggunakan 

bahan premium dalam pembuatannya seperti minyak jarak atau sering 
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disebut dengan minyak castrol. Pembuatan sabun sunnah ini juga 

menggunakan bahan bahan yang disunnahkan oleh nabi untuk dikonsumsi, 

seperti kurma, madu, minyak zaitun, habatusaudah, dan lain sebagainya. 

Semua bahan sunnah tersebut kemudian digunakan dan diaplikasikan 

kedalam sebuah produk sabun mandi cair Kun Anta ini. 

Sabun Kun Anta ini berbeda dengan sabun yang lain pada bahan 

baku pembuatannya. Produsen mengkhawatirkan tentang penggunaan bahan 

kimia berbahaya bagi kulit yang sensitif. Maka mereka memilih bahan 

bahan alami yang non kimia atau non detergen, bahan bahan alami tersebut 

merupakan bahan bahan herbal atau tumbuhan. Pemilihan bahan sunnah 

tersebut untuk meminimalisir penggunaan bahan baku non halal dan bahan 

baku kimia yang banyak digunakan pada produk sabun mandi pada 

umumnya. 

Sabun mandi cair sunnah ini berbahan dasar barang barang yang 

sunnah untuk dikonsumsi sebagai bahan dasar pembuatannya. Seperti 

minyak zaitun, sebagai bahan sunnah utama, kemudian ditambahkan 

dengan bahan bahan non hewani atau alami seperti minyak kelapa, dan 

minyak jarak atau dikenal juga dengan minyak kastol sebagai bahan dasar 

tambahan. Minyak jarak ini dapat diolah  menjadi sabun karena memiliki 

kandungan lemak jenuh yang tinggi dan merupakan bahan utama pembuatan 

sabun.
5
 

Ketiga elemen dasar tersebut kemudian ditambah lagi dengan 

                                                           
5
 Tuti Indah Sari (dkk), “Pembuatan Sabun Padat Dan Sabun Cair Dari Minyak Jarak” 

Jurnal Teknik Kimia XVII (2010), hlm 28. 
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beberapa fariasi rasa yang masih dalam lingkup “sunnah” untuk digunakan 

atau dikonsumsi. Seperti kurma, madu, habatussauda sebagai pelengkap 

farian rasa dari produk sabun sabun mandi cair sunnah ini. Selain sebagai 

bahan pelengkap, produsen juga memperhatikan kandungan didalam sabun 

sunnah ini, seperti vitaminnya maka ditambah dengan ekstra lemon, coklat, 

pisang, dan masih banyak lagi, agar tetap laku di pasaran
6
. 

Varian rasa yang bermacam-macam dari sabun mandi cair sunnah 

ini sebagai daya tarik untuk pembeli agar tidak terkesan monoton pada kata 

sunnah saja, tapi juga sebagai strategi marketing dikalangan remaja dengan 

keunikan aroma-aroma buah yang tetap menggunakan bahan utama yang 

“sunnah” digunanakan tadi. Ada juga varian non aroma yang ditujukan 

untuk kaum muslim yang akan menunaikan ibadah umroh dan haji. 

Di Jogja sendiri bisa dikatakan masih terbatas adanya untuk 

mendapat produk sabun sunnah Kun Anta ini. Selain distributornya masih 

hanya satu yaitu saudara Azam Assabiq sebagai distributor sabun cair Kun 

Anta di Jogja, mungkin kita bisa mendapatkan sabun sunnah ini melalui 

salah satu dari dua belas reseler yang tersebar dijogja. Awal mula alasan 

kenapa distributor tertarik untuk menyebar luaskan produk sabun mandi cair 

sunnah  Kun Anta ini juga karena meirik pada kata “sunnah” yang 

ditawarkan didalam produk sabun mandi cair ini. 

Banyak produk konsumtif selain sabun mandi Kun Anta yang 

                                                           
6
 Wawancara dengan Azam Assabiq Al Ahmad, distributor sabun mandi cair Kun Anta 

Yogyakarta, di Yogyakarta tanggal 30 Januari 2022. 
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melabelkan diri mereka dengan labeling sunnah. Entah hal tersebut 

dilakukan sebagai strategi marketing atau benar ada sebuah paham baru 

yang memasukkan doktrin sunnah ke dalam produk konsumtif. Karena 

semakin ke sini, strategi penjualan atau promosi dari sebuah produk juga 

semakin beragam dan semakin canggih. 

Media juga merupakan media penyampai pesan dalam komunikasi 

antar manusia yang merupakan hal penting dalam komunikasi, sedangkan 

dalam perkembangannya media massa erat dengan komodifikasi
7
 Sebagai 

contoh saja, iklan di televisi yang semakin kreatif untuk mempromosikan 

sebuah produk. Seperti pabrik elektronik Sharp, yang mana sempat 

meluncurkan sebuah mesin cuci dengan memberikan label halal pada produk 

mesin cuci tersebut. 

Melihat pada fenomena sabun sunnah ini kiranya ada pesan yang 

ingin disampaikan melalui pelabelan sunnah pada produknya. Selain itu 

tujuan sebenarnya pelabelan sunnah tersebut menjadi sebuah pembahasan 

yang menarik untuk dikaji lebih dalam lagi. Apakah ini merupakan salah 

satu bentuk syiar keagamaan atau sebagai strategi marketing dalam 

penjualan sebuah produk sabun mandi cair saja. Mengingat saat ini sedang 

banyak fenomena penyebaran agama melalui bebagai macam media 

ditambah dengan kemunculan produk sabun sunnah ini menjadi penambah 

euforia menyebaran doktrin agama dimasa ini. Ditambah dengan adanya 

bentuk komodifikasi yang erat kaitannya dengan kapitalisme yang 

                                                           
7
 Afina Amna, “Hijrah Artis Sebagai Komodifikasi Agama”, Sosiologi Reflektif , XIII, 

2019, hlm 335. 
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berorientasi dengan uang atau money oriented dimana pemilik modal 

memiliki peluang besar untuk mengeksploitasi kekayaan. 

Fenomena sabun sunnah ini bisa dikatakan penting untuk dibahas. 

Karena untuk sebuah produk yang masih jarang diketahui oleh orang 

banyak dan menggunakan label sunnah. Mereka berani mengkampanyekan 

produk mereka dengan terang-terangan. Bahkan bisa dibilang mematok 

harga yang lumayan tinggi untuk harga sebuah sabun mandi cair yang masih 

awam bagi halayak umum. Produk ini menawarkan promosi yang  bisa 

dibilang memikat untuk pembeli karena memakai berbagai macam variasi 

wewangian yang kekinian sehingga banyak anak muda yang tertarik walau 

pada produk sabun mandi cair ini terlepas dari pelabelan sunnahnya. 

Tahun 2020 dimana covid-19 mulai masuk di Indonesia penjualan 

sabun Kun Anta dapat dikatakan menurun. Yogyakarta yang merupakan 

salah satu kota dengan banyak komunitas hijrah pada saat itu juga tidak 

dapat meningkatkan minat beli terhadap sabun Kun Anta. Distribusi ke 

Yogyakarta yang semula rutin kini menjadi terhenti dan akhirnya mandeg 

saat wabah Covid-19 melanda.  

Uraian diatas, sangat menarik untuk dibahas lebih lanjut. Maka 

penelitian ini difokuskan pada motif labeling sunnah pada produk sabun 

mandi cair Kun Anta. Dengan skripsi yang berjudul “Komodifikasi Sunnah 

Pada Produk Sabun Mandi Cair Kun Anta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut agaknya banyak 
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macam masalah yang dapat diteliti dari kemunculan produk sabun mandi 

cair Kun Anta yang melabelkan diri sebagai sabun sunnah tersebut. Namun 

fokus dari pembahasan saat ini penulis merumuskan dua masalah utama 

yang akan dikaji yaitu: 

1. Kenapa produk sabun mandi Kun Anta dilabeli sunnah? 

 

2. Kenapa komodifikasi agama gagal dalam pemasaran Sabun Kun Anta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1 Tujuan penulisan: 

 

a  Untuk mengetahui dasar dari pelabelan sunnah pada produk 

sabun mandi cair. 

b. Untuk mengetahui penyebab kegagalan penjualan produk 

melalui komodifikasi  agama. 

2. Manfaat penulisan: 

 

a. Untuk menambah wawasan penulis dan pembaca. 

 

b. Menjadi masukan dan rujukan bagi penelitain-penelitian 

setelahnya. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian   memerlukan   dukungan   penelitian    atau    tulisan    

yang telah berlalu dan tentunya berkaitan dengan penelitian yang akan 

diteliti agar tidak ada pengulangan atau plagiasi dari penelitian sebelumnya. 

Untuk itu, di bawah ini penulis menuliskan beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian 

terdahulu, yaitu: 
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Pengaruh Label Halal, Faktor Sosial, Dan Faktor Psikologi 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan (Studi Pada 

Masyarakat Muslim Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten 

Bantul) yang ditulis oleh ‘Ali ‘Abdul Hakim. Skripsi ini membahas tentang 

pengaruh label yang dalam skripsi ini adalah label halal pada produk 

makanan atau produk konsumtif. Yang mana dengan adanya label tersebut 

mampu meningkatkan keputusan masyarakat untuk lebih memilih membeli 

produk yang memiliki label halal.
8
 Perbedaan dengan skripsi yang ditulis 

oleh penulis ialah dalam skripsi penulis menjelaskan doktrin sunnah yang 

digunakan untuk memotivasi komunitas hijrah untuk membeli produk Kun 

Anta. 

Jurnal Al-Intaj Implikasi Strategi Pemasaran Melalui Komodifikasi 

Agama Di Indonesia, No 3. Vol 2. Yang ditulis oleh Herlina Yustani, jurnal 

ini membahas tentang bagaimana komodifikasi islam menjadi sebuah 

strategi pemasaran bagi pelaku usaha. Sebagaimana ajaran Rasulullah selain 

berbisnis mendatangkan keuntunan namun juga mendaangkan berkah dan 

manfaat bagi sekitar.
9
 Perbedaan dengan skripsi penulis ialah dalam skripsi 

penulis menjelaskan dinamika yang terjadi pada produk sabun Kun Anta 

dengan menggunakan komodifikasi agama dalam penjualannya. 

Jurnal Komunikasi Global, Vol 2, No 2 Komodifikasi Agama: 

                                                           
8
 Abdul Hakim, “Pengaruh Label Halal, Faktor Sosial, Dan Faktor Psikologi Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan (Studi Pada Masyarakat Muslim Desa 

Sitimulyo, Kecamaatan Piyungan, Kabupaten Bantul)” , Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2020, hlm, 7. 
9
 Herlina Yustati. “Implikasi Strategi Pemasaran Melalui Komodifikasi Agama DI 

Indonesia”. Al-Intaj. Vol 3. No 2 



10 

 

   

 

Pergeseran Praktik Bisnis Dan Kemunculan Kelas Menengah Muslim, 

2018. Yang ditulis oleh Asmaul Husna. Jurnal ini berisi tentang 

komodifikasi agama dengan objek yang dikaji adalah wisata religi Islam, 

life style, dan labeling halal pada produk-produk komoditi. Selain itu jurnal 

ini juga membahas kemunculan kelas menengah muslim karena adanya trend 

Islam Consumption yang dimanfaatkan sebagai peluang bisnis.
10

 Perbedan 

dengan skripsi penulis dalam skripsi ini lebih menjelaskan bagaimana trend  

produk komoditi islam akhirnya dapat ditinggalkan pada saat pandemi 

covid-19. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian memerlukan sebuah teori yang digunakan untuk 

menganalisis dan melihat sebuah fenomena. Fenomenologi agama 

merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan oleh banyak ilmuan 

untuk meneliti beberapa fenomena keagamaan yang tengah terjadi 

dilingkungan masyarakat sekitar pada umumnya, melalui metode ini kita 

mencoba untuk mempelajari kekayaan vitalitas dari simbol religius dengan 

memikirkan arti struktural dari makna yang terkandung dalam simbol 

religius tersebut.
11

 

Guna memahami sekaligus menanggapi fenomena keagamaan seperti 

sabun sunnah tersebut peneliti membaca fenomena keagamaan tentang 

sabun sunnah ini. Dalam pembahasan kali ini kita akan melihat dengan 

                                                           
10

 Asmaul Husna, “Komodifikasi Agama: Pergeseran Praktik Bisnis Dan Kemunculan 

Kelas Menengah Muslim”, Jurnal Komunikasi II, 2018, hlm. 237. 
11

 Marisusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm 28. 
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kacamata teori dari Irwan Abdullah. Irwan Abdullah dalam bukunya yang 

berjudul  Konstuksi dan Reproduksi Kebudayaan yang membahas tentang 

bagaimana agama menjadi sebuah nilai estetik saja, karena semakin hari 

nilai-nilai etis dari agama itu sendiri mulai memudar atau bisa dikatakan 

sebagai globalisasi dan diferensi nilai. 

Irwan mengatakan dalam tulisannya bahwa pergeseran nilai agama 

yang terjadi, khususnya dalam nilai agama Islam dipengaruhi oleh 

globalisasi dan nilai-nilai dari etos kapitalistik ekspansi pasar sebagai 

orientasi kepada “pencarian kehidupan yang lebih baik”. Pencarian kepada 

“yang lebih baik” tersebut kemudian mempengaruhi masyarakat untuk 

melakukan migrasi sebagai upaya untuk mencari “kehidupan” yang lebih 

baik. Dorongan tersebut yang kemudian menjadi obsesi hampir setiap orang 

sehingga hal tersebut menjadi sebuah kekuatan dalam transformasi sosial.
12

 

Lambat laun agama dalam hal ini yang merupakan sumber nilai  

menjadi sebuah pembentuk gaya hidup dan hanya menjadi sebuah instrumen 

atau pelengkap dari gaya hidup itu sendiri. Dengan demikian agama hanya 

seperti menjadi barang-barang seni saja. Agama hanya menjadi sebuah nilai 

estetik dalam kehidupan, bukan menjadi nilai etis yang mampu membentuk 

gaya hidup. Dalam pasar kaum muslim menjadi konsumen utama dari 

“barang seni tersebut” sehingga nilai-nilai etis keagamaan perlahan bergeser 

kemudian memudar. 

Seiring berjalannya waktu agama kemudian menjadi faktor alat 

                                                           
12

 Irwan Abdullah, Konstruksi Dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), hlm. 112. 
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pembentukan identitas diri. Agama tidak lagi menjadi sebuah sistem 

ideologi yang memberikan basis pengetahuan, evaluasi, dan praktik dalam 

kehidupan seseorang. Adanya pasar yang mempermudah kehidupan 

masyarakat juga menjadi support dari pergeseran nilai agama tersebut. 

Adanya berbagai macam fasilitas yang menjadikan segala sesuatu menjadi 

lebih dekat akhirnya menjadikan sifat-sifat sakral dari praktik keagamaan 

itu sendiri. 

Ketiga faktor diatas juga menjadi dasar atas perilaku masyarakat di 

pasar dagang. Setidaknya ada tiga proses yang mempengaruhi masyarakat. 

Pertama, mobilitas, menjadi sebuah pemicu reorganisasi ekonomi karena 

masyarakat mencari kehidupan yang lebih baik secara ekonomi. Kedua, 

deterirorialisasi, merupakan sebuah proses menghilangnya batas-batas 

kebudayaan dimana kontrol sosial dalam praktik agama melemah karena 

legitimasi simbolik mengabur. Ketiga, melemahnya referensi tradisional, 

ketika budaya lokal telah beradu dengan budaya luar dan tidak mampu 

bertahan maka budaya lokal akan melemah, sehingga pada akhirnya pada 

saat pasar mengambil alih kekuasaan maka agama beralih dari sesuatu yang 

bersifat etis menjadi sesuatu yang estetis saja.
13

 

Tiga proses tersebut setidaknya menjadi sebuah gambaran dimana 

agama yang menciptakan nilai etik dalam budaya melemah karena adanya 

benturan dengan globalisasi dan modernisasi. Ditambah dengan adanya pasar 

dan masyarakat yang berusaha untuk mencari kehidupan yang lebih baik 

                                                           
13

 Irwan Abdullah, Konstruksi Dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006), hlm. 119. 
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menjadikan nilai-nilai doktrinal etik dari agama mengalami deteritorialisasi. 

Pada akhirnya agama hanya dipandang dari sisi luarnya saja, melalui citra 

estetis yang dibentuk oleh pasar. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah langkah atau cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut Lexy. J. 

Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah sebuah kata-

kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti foto, dokumen 

tertulis, dan lain sebagainya.
14

 Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat analitik deskriptif, sehingga penelitian ini lebih mengarah kepada 

analisis mendalam dari objek yang diteliti. Tidak hanya menganalisis objek 

yang diteliti, namun juga mendeskripsikan objek yang diteliti sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian yang mendalam dengan mengulik data 

dari sumber sedalam-dalamnya dari objek yang diteliti. 

1. Pendekatan 

 

Jenis pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan 

secara kualitatif. Yaitu pendekatan dengan melakukan studi kasus 

langsung di dan mengulik informasi dari beberapa narasumber guna 

mendapatkan data lapangan yang valid. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas akan pengaruh dari labeling sunnah 

dari produk sabun mandi cair Kun Anta terhadap sektor ekonomi pasar di 

masyarakat. 

                                                           
14

 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2012). hlm 157. 
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2. Penelitian. 

 

Data penelitian ini didapat menggunakan teknik pengumpulan data 

yaitu: 

 

a. Observasi 

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

datang langsung ke lapangan guna mengamati bagaimana sabun 

sunnah Kun Anta tersebut dipromosikan dan dijual. Data observasi 

didapat melalui pengamatan penjualan Sabun Kun Anta dalam toko 

online seperti Shopee, dan tokopedia, serta media sosial instagram 

Sabun Kun Anta. 

b. Wawancara. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

informan yang menyangkut data dari individu yang tahu secara 

mendalam tentang objek yang diteliti. Data diambil melalui 

wawancara langsung dan via telefon kepada satu distributor, satu 

reseller, dan lima pembeli. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara melihat dokumen berupa gambar atau foto. Data dokumentasi 

didapat melalui pengamatan produk Kun Anta dari segi varian dan 

juga packaging yang dipakai oleh Sabun Kun Anta. 

3. Teknik analisis data 

 

Analisis data merupakan sebuah langkah untuk mengelompokkan 

data lapangan yang ditemukan untuk kemudian di analisis menggunakan 
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teori. Analisis data ini mengurutkan data kedalam pola atau kerangka, 

dan kategori yang kemudian dipadukan sehingga ditemukan tema 

pembahasan yang kemudian dapat dianalisis dan mendapat hipotesis 

sehingga mengerucut dan diperoleh sebuah kesimpulan. 

Analisis data dari hasil lapangan menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif. Gambaran dari fenomena labeling sunnah pada produk sabun 

mandi cair Kun Anta menjadi dasar yang kemudian di analisis dan 

diperoleh sebuah kesimpulan. Analisis secara rinci meliputi, promosi 

penjualan, dan produk dari sabun mandi sunnah. Wawancara, observasi, 

dan dokumentasi juga menjadi data penting untuk mendukung klasifikasi 

data lapangan. Dari berbagai uraian tersebut kemudian dapat dilihat 

bagaimana pengaruh labeling sunnah pada produk sabun mandi cair pada 

sektor pasar  masyarakat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka kasar dari 

laporan penelitian atau skripsi. Sistematika pembahasan berisi tentang 

susunan dari laporan penelitian atau skripsi yang ditulis, hal ini dilakukan 

guna memudahkan dalam penulisan laporan dan agar tidak keluar dari 

rumusan masalah yang ada. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I berisi latar belakang. Pada bab ini penulis menjelaskan 

gambaran umum dari objek yang diteliti. Pada bab ini menjelaskan 

keunikan dan alasan mengapa objek ini menarik untuk diteliti, yaitu sabun 
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mandi cair sunnah Kun Anta. Bab ini juga mencakup rumusan masalah, 

pendekatan yang digunakan, serta metodologi penelitian yang akan 

digunakan oleh peneliti. 

BAB II berisi profil dari sabun sunnah, dalam bab ini penulis 

menjelaskan mengenai apa itu sabun mandi cair Kun Anta, komposisi 

bahan, dan juga keunggulan-keunggulan dari sabun mandi cair non detergen 

tersebut. Sehingga panulis dapat memahami secara garis besar apa saja 

keunggulan dari sabun mandi tersebut sampai berani mematok harga tinggi 

dan melabelkan diri sebagai sabun sunnah. 

BAB III penulis menjabarkan tentang penjelasan marketing dan 

perkembangan dari sabun mandi cair sunnah Kun Anta di Yogyakarta. 

Deskripsi dalam bab ini meliputi cara promosi, penjualan, dan distribusi 

dari sabun sunnah itu sendiri di Yogyakarta. Termasuk alasan dari pelabelan 

sunnah pada produk sabun mandi cair Kun Anta sendiri juga dibahas dalam 

bab ini. Sehingga peneliti dapat memberikan alasan serta penjelasan yang 

lebih mendalam untuk kemudian dianalisis kedepannya. 

BAB IV merupakan bagian inti dari penelitian yang dilakukan, yaitu 

berisi analisis dari objek yang diteliti menggunakan kacamata dari Irwan 

Abdullah tentang komodifikasi agama. Pada bab ini menjelaskan secara 

spesifik dari objek yang diteliti kemudian dianalisis menggunakan teori dari 

Irwan Abdullah. 

BAB V adalah bagian penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan 

penelitian yang berupa jawaban dari rumusan masalah penelitian dan saran 
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yang merupakan masukan pada aspek-aspek yang belum diteliti agar dapat 

dikembangkan kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Label merupakan sebuah unsur penting dalam sebuah produk.  

Pemilihan label penting agar dalam sekali dengar orang akan langsung tahu 

bahwa produk itu memiliki ciri khusus. Sunnah yang menjadi label bagi 

Sabun Kun Anta diambil dari pemilihan bahan-bahan pembentuk sabun 

seperti bidara, habatussaudah, madu, dan kurma. Bahan tersebut dalam 

ajaran agama Islam sunnah untuk dikonsumsi karena mengandung manfaat 

dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Label sunnah yang 

digunakan merupakan bentuk dakwah untuk mengingatkan kembali umat 

Muslim akan ajaran-ajaran sunnah Nabi. 

Selain karena digunakan oleh Rasululloh bahan yang digunakan dan 

label sunnah yang ada pada Sabun Kun Anta bertujuan untuk menarik minat 

konsumen terutama disektor Muslim. Target pasar masyarakat ekonomi 

menengah keatas dan pematokan harga menjadi faktor ekonomi agar Sabun 

Kun Anta mampu berkembang dan eksis dalam pasar. Penggunaan label 

sunnah dan bahan yang premium menjadi alasan bagi pedagang untuk 

menjual produk Kun Anta. Keutamaan bahan dari produk Kun Anta 

menjadi nilai plus namun bisa dikatakan jadi lebih menonjol daripada 

kesunnahan yang diusung sebagai label sehingga menjadi dinamika 

tersendiri bagi eksistensi sabun Kun Anta dipasar. 
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Kualitas bahan dari Sabun  Kun Anta juga menjadi faktor penting 

dalam menarik minat pembeli. Penurunan minat pelanggan pada Sabun Kun 

Anta terlihat saat pandemic Covid-19. Tahun 2020 distribusi Sabun Kun 

Anta mandeg total. Pasar sabun Kun Anta akhirnya mengalami dinamika 

pasang surut karena kurangnya penekanan yang menyebabkan minat 

pembeli menurun yang awalnya komodifikasi sunnah memiliki nilai plus 

dalam promosinya, namun karena kurangnya penekanan menggunakan 

dalil-dalil agama membuat sabun Kun anta lambat laun ditinggalkan. Selain 

karena faktor ekonomi dan juga kurangnya penekanan akan doktrin sunnah 

yang diusung oleh sabun Kun Anta sehingga performance dan function dari 

agama lemah yang kemudian agama berakhir menjadi nilai estetik dalam 

sabun Kun Anta. 

B. Saran 

Sebuah penelitian berangkat dari keresahan penulis. Banyaknya 

produk yang digunakan oleh masyarakat dengan berbagai macam klaim dan 

label yang sepertinya tidak digunakan pada tempatnya membuat pandangan 

instant bahwa orang menjadikan agama sebuah barang dagang. Hal ini 

membuat pandangan akan nilai agama yang sacral nan suci menjadi terlihat 

biasa-biasa saja. 

Pertama, dalam penelitia ini tentu masih banyak kekurangan yang 

belum bisa dulik oleh penulis, sehingga harapan saya sebagai penulis untuk 

peneliti selanjutnya agar lebih menjabarkan apa itu komoditas, doktrin, dan 

komodifikasi secara lebih terperinci 
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Kedua, Globalisasi yang menjadikan segala sesuatu lebih mudah 

didapatkan bahkan hanya melalui genggaman tangan semoga menjadi alat 

yang bermanfaat serta digunakan dengan tepat untuk kedepannya, terutama 

dengan pesatnya perkembangan disiplin ilmu mahasiswa Studi Agama- 

Agama dapat menggunakannya untuk membaca problem dan 

menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat. 

Ketiga, semangat dakwah yang ada pada diri penjual harus 

dipertahankan, karena dakwah dapat melalui media apapun juga, syiar islam 

memerlukan semangat besar untuk bisa dilakukan agar tetap teguh pada 

prinsip dakwah itu sendiri. 
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